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Abstrak 

 
Perancangan sistem informasi untuk pelanggaran siswa menawarkan solusi yang 
efektif bagi masalah pencatatan data pelangaran yang selama ini dikelola secara 
manual. Keluhan dari guru BK yang kesulitan dalam mengelola data poin pelangaran, 
serta kekhawatiran orang tua terkait kurangnya informasi tentang kedisiplinan anak 
mereka di sekolah, menjadi alasan utama di balik penelitian ini. Tujuan dari penelitian 
ini adalah menghasilkan sistem informasi yang dapat membantu dan mempermudah 
pekerjaan guru dalam pengelolaan pelanggaran disiplin di lingkungan sekolah. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian R&D (Research and 
Development. Sedangkan model pengembangan yang digunakan yaitu model 
prototyping, yang terbagi ke dalam lima tahap utama: Communication, Quick Plan, 
Model Quick Desain, Construction, Deplyoment, Delivery & Feedback. Hasil dari 
penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pelanggaran tata tertib siswa di MTss 
Maninjau menggunakan framewrok Codeigniter yang valid, praktis dan efektif. 
Pengujian sistem menunjukkan hasil yang sangat baik. Nilai validitas mencapai 0,86 
(sangat valid), praktikalitas 0,97 (sangat praktis), dan efektivitas 0,82 (kategori tinggi). 
Dengan hasil tersebut, sistem dinyatakan layak dan bermanfaat untuk memantau serta 
mengelola data pelanggaran siswa di sekolah. 
 
Kata kunci: Sistem informasi, Framework Codeigniter,Web 

 
Abstract 

 

The design of an information system for student violations offers an effective solution to 
the problem of recording violation data that has been managed manually. Complaints 
from BK teachers who have difficulty managing violation point data, as well as parents' 
concerns regarding the lack of information about their children's discipline at school, 
are the main reasons behind this study. The purpose of this study is to produce an 
information system that can help and facilitate teachers' work in managing disciplinary 
violations in the school environment. The method used in this study is the R&D 
(Research and Development) method. Meanwhile, the development model used is the 
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prototyping model, which is divided into five main stages: Communication, Quick Plan, 
Model Quick Design, Construction, Deplyoment, Delivery & Feedback. To ensure the 
feasibility of the product, a series of tests are carried out which include validity tests 
(consisting of product validity, content, construction, and language), practicality tests, 
and effectiveness tests. The success of creating an information system for student 
code violations at MTsS Panyinggahan Maninjau using the Codeigniter framework is 
proven through the results of product tests. The system testing showed excellent 
results. The validity score reached 0.86 (highly valid), practicality 0.97 (very practical), 
and effectiveness 0.82 (high category). Based on these results, the system is 
considered feasible and beneficial for monitoring and managing student violation data 
at the school. 
 
Keywords : Information system, Codeigniter framework, Web 
 
PENDAHULUAN 

Agar proses pendidikan berlangsung efektif, sekolah perlu menciptakan 
lingkungan yang kondusif melalui aturan yang jelas dan tegas. Aturan-aturan ini 
berfungsi untuk menumbuhkan kedisiplinan, yang tercermin dari kepatuhan siswa dan 
perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari di sekolah (Via & Ariani, 2021). 

MTsS Maninjau dikenal sebagai sekolah yang menekankan kedisiplinan melalui 
aturan yang ketat. Sekolah ini menerapkan sistem poin sebagai sanksi atas 
pelanggaran siswa. Jika poin pelanggaran siswa mencapai batas tertentu, pihak 
sekolah akan mengambil tindakan sesuai prosedur untuk menangani masalah 
kedisiplinan. (Novianti et al., 2024). Sistem ini bertujuan untuk memberi pelajaran serta 
mencegah siswa dari mengulangi kesalahan serupa di masa depan. 

Berdasarkan Wawancara pada 18 Januari 2024 dengan Ibu Desi Ratna Sari, 
S.Pd. mengungkap bahwa pencatatan pelanggaran siswa di MTsS Maninjau masih 
manual, sering terjadi kesalahan, dan data mudah hilang serta orang tua yang sulit 
mendapat informasi karena jarang datang ke sekolah.. 

 Maka dibutuhkan sistem informasi sebagai alat pengendali data, memproses, 
menjadikan sebuah informasi, dan menyampaikan kepadan pengguna (Sari & 
Maiyana, 2023). Dengan adanya sistem informasi, maka diharapkan dapat membantu 
guru dalam management data pelanggaran siswa dan sistem dapat orang tua bisa 
memantau pelanggaran yang dilakukan anaknya disekolah . 

Di MTsS Maninjau peneliti terlebih dahulu akan membuat rancangan sistem dan 
menyiapkan alat-alat yang digunakan dalam pengembangan produk sebelum 
melakukan penelitian sendiri tentang pembuatan sistem informasi pelanggaran tata 
tertib siswa menggunakan framework codeigniter. Beberapa jurnal ditemukan yang 

ditemukan relevan dengan studi penulis. Studi ini mengacu pada literatur berikut: 
Penelitian Rani Hormati dkk. (2021) menghasilkan sistem web yang memudahkan 

guru BK mengelola poin pelanggaran dan memungkinkan orang tua serta siswa 
melihat laporan pelanggaran. (Hormati et al., 2021). Penelitian Aliy Hafizh dkk. (2020) 
menghasilkan sistem informasi BK berbasis web yang dapat menyusun laporan siswa, 
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konseling per siswa, laporan bulanan, dan tahunan (Hafiz et al., 2020). Penelitian 
Rakasiwi Akbar (2024) menghasilkan sistem pencatatan pelanggaran berbasis MVC 
yang membantu memantau pelanggaran siswa dan mengurangi kesalahan pencatatan. 
(Akbar & Azis, 2024). Penelitian Ahmad Munawir dkk. (2023) menghasilkan sistem 
informasi berbasis RAD yang memudahkan guru mengelola data pelanggaran siswa. 
(Hidayati et al., 2020). Penelitian Niska Ramadani dkk. (2023) menghasilkan sistem 
SIAPS yang membantu pengolahan data pelanggaran siswa, mendukung tindak lanjut, 
dan meningkatkan layanan kepada siswa. (Niska Ramadani et al., 2023). 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan di MTsS Maninjau, Agam, Sumatera Barat, dengan tujuan 
merancang sistem informasi pelanggaran tata tertib siswa. Metode yang digunakan 
adalah Research and Development (R&D), yang berfokus pada pengembangan dan 
pengujian efektivitas produk (Ridho Tanjung et al., 2023), metode ini bertujuan tidak 
hanya menghasilkan produk sesuai spesifikasi, tetapi juga mengevaluasi efektivitas 
penerapannya (Intan Sanjaya, Firdaus Annas, RiriOkra, 2023). 

Pengembangan produk dalam penelitian ini menggunakan model Prototyping 
dengan lima fase utama: komunikasi, perencanaan cepat, desain cepat, konstruksi, 
dan penyebaran serta umpan balik. Evaluasi dilakukan jika hasil belum sesuai 
harapan.(Renaningtias & Apriliani, 2021). Setiap langkah tersebut dirancang untuk 
mengefisienkan proses pembangunan produk dari awal hingga akhir sebagai berikut: 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Tahapan Model Prototyping 

Tahapan Penelitian 

Studi dilakukan dengan menggunakan metodologi R&D dan model 
pengembangan sistem model prototyping, yang meliputi proses-proses berikut: 

1. Communication 
Di tahap awal, peneliti berinteraksi langsung dengan pengguna untuk 

memahami kebutuhan mereka secara mendalam, agar aplikasi yang dikembangkan 
benar-benar sesuai dan tepat sasaran. (Robi & Okra, 2023). 

2. Quick Plan 
Langkah berikutnya adalah fase perencanaan, di mana peneliti menentukan fitur-

fitur utama yang akan dimasukkan ke dalam aplikasi.  
3. Model Quick Desain 
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Fase ini dimulai dengan pembuatan rancangan awal berupa sketsa kasar untuk 
memperoleh gambaran umum. Setelah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, 
rancangan disempurnakan secara lebih rinci guna memetakan alur kerja software 
secara tepat. 

4. Construction 
Proses pembangunan aplikasi terjadi pada tahapan ini, dengan memulai 

penulisan kode program berdasarkan desain yang telah disusun. Menyelesaikan 
tahap ini dibarengi dengan pengujian program yang intensif untuk memastikan 
bahwa tiap bagian kode telah berfungsi tanpa celah atau kesalahan yang signifikan 
(Aiman et al., 2023) . 

5. Deployment, Delivery and Feedback 
Tim pengembang menilai respons dan tanggapan dari pengguna, serta 

melakukan penyempurnaan berdasarkan umpan balik yang mereka berikan untuk 
memastikan hasil yang lebih akurat dan memenuhi ekspektasi (Fridayanthie et al., 
2021). 

Uji Validitas Produk 

Tahapan awal untuk  menentukan kualitas produk adalah kevaliditasan. Uji 
validitas dilakukan dengan mengacu pada rumus statistika Aiken’s V yaitu : 

 
 

Keterangan : 
 s : r-lo 
lo: Angka penelitian validitas yang rendah 
c : Angka penelitian validitas yang tertinggi 
r : Angka yang diberikan oleh seorang penilaian 
n : Jumlah penilai 
Dalam menilai validitas numerik, indikator Aiken's V digunakan dengan rentang 

nilai antara 0.00 hingga 1.00. Produk dianggap valid jika nilai V berada di atas 0.60, 
sedangkan nilai di bawah 0.60 menunjukkan validitas yang kurang. Rentang ini 
menjadi acuan penting dalam menentukan kelayakan dan keandalan suatu produk. 

Uji Praktikalitas 
Uji praktikalitas digunakan untuk menilai seberapa mudah dan efisien sebuah 

produk digunakan. Produk dikatakan praktis jika penggunaannya intuitif dan tidak 
rumit. Untuk mengukur hal ini, digunakan rumus moment kappa yang membantu 
menginterpretasikan tingkat kemudahan penggunaan dalam praktik nyata. 

 

  
      

    
 

 
Keterangan : 
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K: Moment kappa yang menunjukkan validitas produk. 

𝜌 : Proporsi yang terealisasi, dihitung dengan cara jumlah nilai yang diberi oleh 
validator dibagi dengan jumlah nilai maksimal. 
𝜌𝑒 :Proporsi yang tidak terealisasi, dihitung dengan cara jumlah nilai maksimal 
dikurangi dengan jumlah nilai total yang diberi validator dibagi nilai maksimal. 
 
 

Tabel 1 Kriteria Penentuan Praktikalitas Moment Kappa 

 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Efektivitas 

 metode yang digunakan adalah G-Score dari Richard E. Hake. Metode ini 
membantu menilai keberhasilan produk secara akurat dengan membandingkan hasil 
sebelum dan sesudah penggunaan, menggunakan rumus tertentu. Ini menjadi cara 
yang sistematis untuk mengetahui apakah tujuan produk telah tercapai.  

 

 
Keterangan   : 

< 𝑔 > : G-Score 

< 𝑠ƒ > : Score akhir 
< 𝑠i > : Score awal 

Kriteria setiap indicator dari lembar uji sebagai berikut:  

―High-g‖ efektifitas tinggi jika mempunyai (< 𝑔 >) = 0,7 

―Medium-g‖ efektifitas sedang jika mempunyai 0,7 > (< 𝑔 >) > 0,3 
―Low-g‖ efektifitas rendah jika mempunyai (< 𝑔 >) < 0,3 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini, peneliti menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam 
mengembangkan sistem informasi kepatuhan tata tertib siswa. Proses pengembangan 
mengikuti tahapan dalam model Prototyping. 

 
 
 
 

< 𝑔 > = 
(% < 𝑠ƒ >   % < 𝑠i > ) 

 00% < 𝑠i > 

Interval Kategori 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,01-0,20 Sangat rendah 

≤ 0,00 Tidak Praktis 
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Gambar 2. Cause Effect Diagram 

Gambar menunjukkan sistem lama masih manual, seperti mencatat pelanggaran 
siswa dengan tangan. Ini bikin guru kesulitan dan data sering salah dan orang tua juga 
sulit dapat info. Karena itu, dibuatlah sistem pelanggaran berbasis web untuk 
mempermudah semuanya. 

Pada tahap ini, penulis mewawancarai Ibu Desi Ratna Sari, guru BK. Ditemukan 
dua masalah utama: rekap data pelanggaran masih manual dan makan waktu lama, 
serta info ke orang tua kurang maksimal karena mereka jarang bisa datang ke sekolah. 

 
Gambar 3. Rekapitulasi  pelanggaran siswa 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa rekap pelanggaran siswa masih 
dilakukan secara manual. Guru BK mencatat pelanggaran per siswa berdasarkan 
laporan dari guru piket setiap minggu, yang memakan waktu cukup lama. Dengan 
adanya sistem informasi, proses ini bisa dilakukan lebih cepat dan efisien, sehingga 
memudahkan pekerjaan guru BK. 
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Iterasi 1 

Communication 
Melalui wawancara dengan Guru BK, peneliti menemukan bahwa pencatatan 

pelanggaran siswa masih manual, sering menimbulkan kesalahan, dan sulit direkap. 
Orang tua juga jarang mendapat informasi karena jarang ke sekolah. Peneliti 
mengumpulkan data pendukung untuk membangun sistem yang membantu guru dan 
memudahkan orang tua memantau siswa. 
Quick Plan 

Analisis kebutuhan yang didapat dari hasil communication dengan pengguna 
sistem. Yang terdiri dari kebutuhan user, kebutuhan sistem, kebutuhan fungsional, dan 
kebutuhan non fungsional. Pada analisis kebutuhan user terdapat empat user yaitu  
Guru BK sebagai admin, Guru, Siswa, dan Wali murid. 
Modelling Quick Design 

Analisis kebutuhan yang didapat dari hasil communication dengan pengguna 
sistem (Irsan et al., 2024). Peneliti akan melakukan desain cepat dalam pembuatan 
sistem informasi pelanggaran tata tertib siswa dengan menggunakan UML. 
Use Case Diagram 

Diagram use case menggambarkan hubungan antara pengguna (aktor) dan fitur-
fitur yang tersedia dalam system (Al-ghovari et al., 2022). Pendekatan ini 
mengklarifikasi batas-batas sistem dan cara pengguna berkomunikasi dengan 
berbagai elemen fungsional yang disediakan. 

 
Gambar 4. Use Case Diagram 

Dari gambar di atas, ada empat peran utama dalam sistem: Admin (Guru BK), 
Guru, Wali Murid, dan Siswa. Sistem ini punya sepuluh fitur utama, mulai dari login, 
mengelola data pengguna, data kelas, aturan tata tertib, dan data pelanggaran siswa.  
Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh sistem (Rahmawan 
et al., 2023). 
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Gambar 5. Activity Diagram 

Diagram tersebut menunjukkan langkah-langkah sederhana yang dilakukan admin 
(guru BK) saat mengelola data guru—seperti menambah, mengedit, atau menghapus. 
Misalnya, untuk menambah guru, admin masuk ke menu, isi form, lalu simpan. Setelah 
itu, sistem akan memberi konfirmasi kalau data berhasil disimpan. 
Sequence Diagram                                                                                      

Desain sequence diagram menggambarkan objek dan pesan yang dikirimkan dan 

diterima antar objek-objek dalam sistem secara terperinci (Soim Mujahid1, Gusnita 
Darmawati2, Firdaus Annas3, 2024). 

 
     Gambar 6. Sequence Diagram 

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat aktivitas yang dilakukan oleh admin (guru 
BK) yaitu mengelola data guru. Admin bertugas untuk menambah, mengedit, 
menghapus dan mencetak data guru jika diperlukan. 
Class Diagram 
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Gambar 7. Class Diagram 

Class Diagram di atas menunjukkan sembilan bagian utama dalam system. 
Desain Masukan (input) 

 
Gambar 8. Desain input tambah Data Guru 

Desain Keluaran (Output) 

 
Gambar 9. Desain Output Laporan Data Guru 

Construction 
Untuk membuat prototype pertama ini, langsung membuat program PHP nya 

menggunakan Visual Studio Code. 
Tampilan Sistem 

Berikut hasil dari proses pembangunan prototype pada iterasi 1 : 
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Gambar 10 Halaman Tampilan Login 

 
Gambar 11 Halaman Tampilan Data Guru 

Deployment, Delivery And Feedback 
Setelah diuji pada 13 Juni 2024, pengguna puas karena sistem sesuai 

kebutuhan. Tapi saat diuji oleh dosen ahli dari UIN Syekh M. Djamil Djambek 
Bukittinggi, ada beberapa catatan yang perlu diperbaiki, jadi evaluasi lanjutan tetap 
dibutuhkan. 
Iterasi 2 

Communication 
Pada tahap iterasi 1 terdapat beberapa evaluasi yang harus disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna.  
Construction 

Untuk tahap construction yang kedua ini terdapat perbaikan evaluasi dari iterasi . 
proses yang dilakukan langsung pada tahap construction, tanpa melakukan model 
quick desain terlebih dahulu seperti iterasi sebelumnya 

 
   Gambar 12 Halaman Tampilan Perbaikan Data guru 

Deployment, Delivery And Feedback 
Pada saat uji pengguna kedua, Setelah perbaikan, pengguna merasa puas 

dengan sistem dan tidak ada masukan lagi. Artinya, produk dianggap selesai dan siap 
diuji validitas, praktikalitas, dan efektivitasnya. 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 3564-3576 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai  

 

3574 

Hasil Uji Produk 

1. Uji Validitas 
Untuk menjamin kualitas produk sebelum uji coba, dilakukan uji validitas oleh 

lima ahli empat dosen komputer dari UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi dan 
satu guru dari MTsS Maninjau. Hasilnya menunjukkan rata-rata skor 0,86, yang 
berarti sistem ini sangat valid. 

2. Uji Praktikalitas 
Setelah produk dinyatakan valid, langkah selanjutnya adalah uji praktikalitas. 

Uji ini bertujuan untuk menilai apakah produk mudah digunakan dan tidak rumit. 
Hasil uji menunjukkan bahwa sistem dinilai sangat praktis oleh satu guru BK dan 
tiga guru lainnya, dengan skor mencapai 0,97. 

3. Uji Efektivitas 
Setelah uji praktikalitas, dilakukan uji efektivitas untuk melihat apakah produk 

sesuai dengan tujuan. Hasil pengujian pada 30 siswa dan 30 wali murid 
menunjukkan skor 0,82 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
menghasilkan sebuah website sistem informasi pelanggaran tata tertib siswa yang 
dapat diakses secara online oleh admin (guru BK), guru, siswa, dan wali murid. Sistem 
ini memudahkan guru dalam mengelola data siswa, mulai dari input data, pencatatan 
pelanggaran, hingga pencetakan laporan. Selain itu, sistem juga membantu 
menyampaikan informasi pelanggaran kepada orang tua melalui WhatsApp, sehingga 
komunikasi antara sekolah dan orang tua menjadi lebih efektif. 
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